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ABSTRAK

PENDUGAAN NILAI HETEROSIS DAN EVALUASI DAYA HASIL
MENTIMUN HIBRIDA PERSILANGAN DUA VARIETAS

Oleh

BARTOLOMEUS SUPRAYOGI

Pengujian terhadap nilai heterosis dan kegiatan mengevaluasi daya hasil pada

tanaman yang akan dikembangkan menjadi varietas hibrida merupakan informasi

yang penting untuk melihat keunggulan tanaman tersebut sebelum dilepas

menjadi varietas hibrida.  Penelitian ini bertujuan untuk melakukan uji heterosis,

sekaligus mendapatkan zuriat hibrida dengan kualitas mutu hasil kerenyahan buah

dan tingkat kemanisan buah, serta melakukan uji daya hasil dari mentimun hibrida

persilangan dua varietas yaitu antara F1 Mercy dan F1 Toska secara resiprokal.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Lapangan Terpadu Unila dengan

ketinggian tempat ± 135 m dpl dan Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman,

Fakultas Pertanian, Unila pada bulan Februari hingga April tahun 2016.

Penelitian ini dilakukan dengan rancangan acak kelompok dengan tiga kali

ulangan.  Bahan utama penelitian ini yaitu mentimun tetua F1 Mercy, tetua F1

Toska, hibrida F1 Mercy x F1 Toska, hibrida F1 Toska x F1 Mercy, varietas

pembanding F1 Harmony dan F1 Roman.  Nilai heterosis dihitung berdasarkan

nilai rata rata kedua tetua dan nilai heterobeltiosis dihitung berdasarkan nilai rata



rata tetua tertinggi.  Data dianalisis menggunakan analisis ragam dilanjutkan

dengan uji BNT 5% dan uji LSI 5% untuk melihat perbedaan karakter mutu buah

dan daya hasil (hasil buah/ha) antar perlakuan.  Hasil penelitian ini menunjukkan

kedua hibrida mempunyai nilai heterosis dan heterobeltiosis yang positif pada

karakter karakter berat buah per tanaman, berat per buah, hasil buah per hektar,

daya simpan, dan tebal daging buah bagian ujung. Hibrida F1 Toska x F1 Mercy

memiliki kerenyahan buah dan tingkat kemanisan buah yang unggul dari tetua F1

Mercy dan kedua varietas pembanding. Daya hasil (hasil buah/ha) kedua hibrida

unggul dari tetua F1 Toska.

Kata kunci : Daya hasil, heterosis, hibrida, mentimun, mutu hasil buah.
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I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan tanaman yang berasal dari keluarga

labu labuan (Cucurbitaceae).  Mentimun merupakan tanaman sayuran ke empat

yang terpenting bagi masyarakat dunia setelah tomat, kubis, dan bawang putih.

Bagian tanaman mentimun yang dikonsumsi ialah pada bagian buahnya sebagai

sayuran (Kalloo dan Bergh, 1999). Mentimun dipercaya mengandung zat zat

saponin (mengeluarkan lendir), protein, lemak, kalsium, fosfor, besi, belerang,

magnesium, vitamin A, B1, dan C (Nurkholis, 2011). Umumnya di Indonesia

buah mentimun dikonsumsi sebagai lalaban, acar, asinan, salad, bahan campuran

kosmetik, dan pengobatan (Sumpena, 2008). Mentimun yang tersebar dipasaran

Indonesia saat ini telah banyak jenisnya, ada mentimun biasa atau lokal dengan

ciri warna buah hijau muda sampai hijau tua, memiliki biji, dan kandungan air

banyak, daging buah tipis yang cocok dijadikan acar, rujak, dan lalaban.

Kemudian mentimun jepang atau biasa disebut ’’Kiuri’’ dengan ciri warna buah

hijau tua, rasa manis, daging buah tebal, tekstur renyah, serta kandungan air yang

sedikit yang cocok dijadikan asinan, salad, dan acar (Anonim, 2015).



Konsumen di Indonesia mempunyai karakteristik mutu yang telah dikenal dan

khas serta diharapkan ada dalam setiap produk bahan pangan, salah satunya pada

mentimun.  Mentimun yang memiliki tekstur renyah dan rasa buah manis

merupakan karakteristik mutu yang telah dikenal dan diinginkan oleh konsumen

yang ada di Indonesia (Haryadi, 2008). Konsumsi mentimun di Indonesia

berdasarkan data yang dirilis oleh Kementan (2012) berturut turut (ton/tahun) dari

tahun 2009 hingga 2012 adalah 582.000, 548.000, 522.000, dan 512.000.

Sementara untuk produksi mentimun di Indonesia berturut turut (ton/tahun) dari

tahun 2009 hingga 2012 adalah 583.139, 547.141, 521.535, dan 511. 525.

Berdasarkan data tersebut produksi mentimun tiap tahunnya mengalami

penurunan, sedangkan konsumsi tiap tahunnya mengalami peningkatan.  Untuk

memenuhi tingkat permintaan yang tinggi akan konsumsi mentimun dan kualitas

mutu hasil dengan tekstur buah renyah dan rasa manis, salah satu upaya yang

dapat dilakukan melalui program pemuliaan tanaman.

Program pemuliaan tanaman secara rinci bertujuan untuk merakit varietas baru

yang berdaya hasil tinggi, kualitas hasil baik, perbaikan karakter agronomi, tahan

hama dan penyakit, dan sifat lainnya.  Hal tersebut diharapkan dapat memberikan

kontribusi yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan oleh produsen, konsumen,

serta pemulia tanaman sendiri (Allard, 1960).  Kegiatan pemuliaan tanaman untuk

membentuk varietas dengan sifat daya hasil tinggi, kualitas hasil baik, dan lainnya

yang memenuhi kriteria komersil salah satunya ialah dengan mengembangkan

varietas hibrida.  Hibrida merupakan generasi F1 dari suatu hasil persilangan

sepasang atau lebih tetua galur murni yang mempunyai karakter yang unggul

(Syukur dkk., 2015). Komposisi genetik heterozigot yang dimiliki oleh varietas
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hibrida membuat varietas ini memiliki sifat yang superior dibandingkan varietas

non hibrida yang memiliki komposisi genetik homozigot.  Perakitan varietas

hibrida yang mempunyai karakter agronomi yang unggul dalam program

pemuliaan tanaman adalah dengan menyilangkan dua tanaman atau lebih yang

memiliki karakter unggul.  Dalam merakit varietas hibrida yang memiliki kualitas

dan kuantitas karakter agronomi yang diinginkan, diperlukan adanya informasi

mengenai tingkat heterosis suatu tanaman sebagai salah satu acuan untuk melihat

keunggulan suatu hibrida.

Heterosis adalah peningkatan yang terlihat apabila dua galur inbred atau varietas

tertentu disilangkan.  Peningkatan ini diukur dengan menghitung perbedaan F1

dengan nilai Mid parent (rata rata tetua) atau dari nilai tetua yang superior atau

disebut Best parent (Crowder, 1997).  Melalui informasi heterosis akan

didapatkan nilai keunggulan dari suatu keturunan F1 dari salah satu tetua terbaik

atau rata rata kedua tetuanya yang dilihat dari penampilan agronominya.

Efek heterosis yang besar pada suatu hibrida (F1) tidak selalu berarti bahwa

hibrida tersebut memiliki daya hasil yang tinggi. Oleh karena itu perlu dilakukan

evaluasi terhadap hibrida (F1) tersebut untuk mengetahui kinerja potensi hasil

serta kemampuan tetuanya untuk membentuk hibrida dengan memanfaatkan efek

heterosis (Hening, 2008).

Untuk membuktikan penjelasan seperti yang telah dikemukakan diatas, maka pada

penelitian ini akan dilakukan pendugaan nilai heterosis dan uji daya hasil terhadap

F1 (hibrida) dari persilangan dua varietas secara resiprokal yaitu antara F1 Mercy

dan F1 Toska dalam usaha merakit varietas hibrida mentimun yang memiliki

3



karakter unggul dengan ciri khusus yaitu buah manis, daging buah renyah, dan

daya hasil tinggi. F1 Mercy merupakan jenis mentimun biasa atau lokal tipe

mentimun rujak dengan ciri khusus yang khas warna buah hijau tua dengan ujung

buah berwarna hijau muda, buah yang manis dengan kadar brix yang tinggi, dari

segi ukuran jenis mentimun ini memiliki diameter buah relatif besar dan panjang

buah 20-25 cm , dan hasil buah per hektar ± 70 ton/ha. F1 Toska yang merupakan

jenis mentimun jepang dengan ciri khusus yang khas yaitu warna buah hijau gelap

sepenuhnya dan agak mengkilap, buah yang manis dengan kadar brix yang tinggi,

dari segi ukuran jenis mentimun ini memiliki diameter buah relatif kecil dan

panjang buah dapat mencapai ± 30 cm, buah renyah, dan hasil buah per hektar ±

60 ton/ha.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat disusun

perumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat mentimun hibrida persilangan F1 Mercy x F1 Toska dan

F1 Toska x F1 Mercy yang memiliki nilai heterosis yang bernilai positif

dari rata rata kedua tetuanya dan rata rata penampilan tetua terbaik?

2. Apakah terdapat mentimun hibrida persilangan F1 Mercy x F1 Toska dan

F1 Toska x F1 Mercy yang memiliki kualitas buah manis dan buah renyah

di antara varietas pembanding dan kedua tetuanya?

3. Apakah terdapat mentimun hibrida persilangan F1 Mercy x F1 Toska dan

F1 Toska x F1 Mercy yang memiliki daya hasil yang tinggi di antara

varietas pembanding dan kedua tetuanya?
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1.2  Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi latar belakang dan perumusan masalah, tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Uji heterosis terhadap mentimun hibrida persilangan F1 Mercy x F1 Toska

dan F1 Toska x F1 Mercy.

2. Mendapatkan mentimun hibrida yang memiliki kualitas buah manis dan

buah renyah dari persilangan F1 Mercy x F1 Toska dan F1 Toska x F1

Mercy.

3. Mengevaluasi daya hasil mentimun hibrida persilangan F1 Mercy x F1

Toska dan F1 Toska x F1 Mercy.

1.3 Kerangka Pemikiran

Mentimun merupakan tanaman yang dipanen bagian buahnya dalam keadaan

matang. Mentimun di Indonesia di konsumsi dalam bentuk acar, lalapan, rujak,

asinan, dan salad.  Umumnya mentimun yang terdapat di Indonesia merupakan

jenis mentimun lokal dengan ciri khas warna buah hijau muda sampai tua, daging

buah yang tipis, dan buah renyah yang dikonsumsi dalam bentuk acar, rujak, dan

lalapan.  Mentimun jepang atau biasa disebut ’’Kiuri’’ yang sering dikonsumsi

dalam bentuk salad dan asinan memiliki tekstur buah yang renyah, daging buah

tebal, dan rasa manis.

Konsumen di Indonesia mempunyai karakteristik mutu yang telah dikenal dan

khas serta diharapkan ada dalam suatu produk bahan pangan, salah satunya yaitu

mentimun.  Mentimun yang memiliki rasa buah manis dan tekstur renyah

merupakan karakteristik mutu yang telah dikenal dan diinginkan oleh konsumen
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yang ada di Indonesia (Haryadi, 2008). Selain diharapkannya kualitas mutu buah

yang baik, produksi mentimun juga harus mendukung permintaan konsumsi

konsumen.  Saat ini konsumsi buah mentimun di Indonesia cukup tinggi,

sedangkan produksi yang dihasilkannya masih rendah menjadi kendala terhadap

pemenuhan permintaan akan konsumsi buah mentimun.

Untuk mengatasi hal tersebut, maka perlu dilakukannya perakitan varietas baru

yang unggul yang memiliki sifat yang memenuhi kriteria komersil.  Merakit

varietas baru dengan karakter yang unggul dapat dilalui dengan program

pemuliaan tanaman.  Varietas unggul dengan karakter kualitas hasil baik, daya

hasil tinggi dapat diperoleh dari F1 (hibrida) yang berasal dari persilangan tetua

terpilih yang memilki karakter yang unggul.  Karakter unggul pada varietas

hibrida yang dapat melebihi dari karakter unggul yang masing masing dimiliki

oleh tetuanya merupakan satu poin penting. Hal tersebut terjadi karena pada

varietas hibrida mengandung komposisi genetik yang heterozigot serta adanya

persitiwa heterosis. Dalam merakit varietas hibrida, salah satu acuan untuk

melihat keunggulan varietas hibrida ialah dilakukannya pengujian heterosis.

Heterosis merupakan peningkatan dalam ukuran atau vigor dari suatu hibrida

melebihi rata rata kedua tetuanya. Pengaruh dari heterosis pada suatu tanaman

dapat dilihat dalam berbagai karakter tanaman, seperti tinggi tanaman, ukuran

daun, jumlah buah, panjang buah dan karakter lainnya. Konsep heterosis

merupakan salah satu acuan untuk membentuk suatu hibrida yang unggul.

Konsep ini ialah membandingkan selisih rata rata nilai suatu karakter tanaman

antara hibrida (F1) dengan rata rata kedua tetuanya (Mid parent) dan
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membandingkannya dengan tetua terbaik (Best parent). Nilai perbandingan

selisih antara hibrida dengan rata rata kedua tetuanya (Mid parent) yang bernilai

positif pada suatu karakter tertentu mengindikasikan bahwa hibrida melebihi

rataan kedua tetuanya.  Sementara nilai perbandingan antara hibrida dengan tetua

terbaik (Best parent) biasa disebut heterobeltiosis, jika bernilai positif pada suatu

karakter tertentu mengindikasikan bahwa hibrida melebihi karakter yang dimiliki

oleh salah satu tetuanya yang mempunyai karakter unggul (Syukur dkk., 2015).

Terdapatnya efek heterosis yang terdapat pada suatu hirbida (F1) tidak selalu

menunjukkan bahwa hibrida tersebut memiliki potensi hasil yang unggul. Salah

satu cara untuk melihat potensi hasil dari suatu hibrida yang akan dikembangkan

menjadi varietas yang unggul ialah dengan melakukan evaluasi daya hasil.

Pengujian daya hasil suatu tanaman disertakan juga varietas pembanding seperti

tetua, varietas lokal, dan varietas hibrida unggul yang telah bersifat komersil

untuk diketahui keunggulannya.

Maka lewat penelitian ini akan dilakukan pendugaan nilai heterosis dan evaluasi

daya hasil persilangan dua varietas mentimun secara resiprokal antara F1 Mercy

dan F1 Toska dalam usaha merakit varietas hibrida mentimun yang memiliki

karakter unggul dengan ciri khusus kualitas buah mentimun dengan rasa buah

manis, buah renyah, dan kuantitas daya hasil yang tinggi. Menurut Riadi (2015)

dalam penelitiannya tentang Evaluasi Karakter Agronomi Beberapa Galur

Mentimun (Cucumis sativus L.) menampilkan bahwa F1 Mercy merupakan jenis

mentimun lokal tipe mentimun rujak dengan ciri khusus yang khas buah manis

kadar brix tinggi, hasil buah per hektar relatif tinggi, dari segi ukuran jenis
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mentimun ini memiliki diameter buah relatif besar dan panjang, buah renyah dan

F1 toska merupakan jenis mentimun jepang dengan ciri khusus yang khas buah

manis dengan kadar brix yang tinggi, buah renyah, dari segi ukuran jenis

mentimun ini memiliki diameter buah relatif kecil dan panjang akan, serta hasil

buah per hektar lebih rendah dibanding mentimun lokal.

1.4  Hipotesis

Dari kerangka pemikiran yang dikemukakan, dapat diajukan hipotesis sebagai

berikut:

1. Terdapat mentimun hibrida persilangan F1 Mercy x F1 Toska dan F1 Toska

x F1 Mercy yang memiliki nilai heterosis yang bernilai positif dari rata rata

kedua tetuanya dan rata rata penampilan tetua terbaik.

2. Terdapat mentimun hibrida yang memiliki kualitas buah manis dan buah

renyah dari persilangan F1 Mercy x F1 Toska dan F1 Toska x F1 Mercy

di antara varietas pembanding dan kedua tetuanya.

3. Terdapat mentimun hibrida persilangan F1 Mercy x F1 Toska dan F1 Toska

x F1 Mercy yang memiliki daya hasil yang tinggi di antara varietas

pembanding dan kedua tetuanya.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tanaman Mentimun

2.1.1  Asal Tanaman Mentimun

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu jenis sayuran dari keluarga

labu labuan (Cucurbitaceae) yang sudah populer di seluruh dunia.  Menurut

sejarahnya tanaman ini berasal dari benua Asia dan sebagian dari benua Afrika.

Dari kawasan India dan Afrika bagian selatan, pembudidayaan mentimun

kemudian meluas hingga ke wilayah Mediterania.  Hingga saat ini tanaman

mentimun telah dibudidayakan di seluruh dunia.  Awalnya di Cina dua abad

sebelum masehi, kemudian meluas ke seluruh Asia sampai ke Amerika.  Saat ini

tanaman mentimun dapat dibudidayakan pada daerah iklim tropis maupun

subtropik (Rukmana, 1994).

2.1.2  Taksonomi Tanaman Mentimun

Menurut Sutarya (1995) dalam Angga (2015) Klasifikasi tanaman mentimun

dalam sistem klasifikasi tumbuhan yaitu :

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Cucurbitales



Famili : Cucurbitaceae

Genus : Cucumis

Spesies : Cucumis sativus L.

2.1.3  Morfologi Tanaman Mentimun

Tanaman mentimun pada umumnya merupakan tanaman yang tumbuh menjalar

dan memanjat.  Sistem perakaran tanaman ini luas tetapi dangkal kurang dari 60

cm.  Batang tanaman ini memiliki panjang sekitar 1-3 m, dan bersudut empat

dengan batang yang kaku tegak, sulur tidak bercabang.  Daun tanaman ini

berbentuk bulat telur segitiga agak berbentuk jantung, memiliki lebar 7-25 cm,

dengan tiga atau lima bagian yang menyudut atau sudut lengkung kecil, dengan

permukaan kasar jika diraba, bagian ujung daun runcing. Panjang tangkai daun

5-15 cm.  Tanaman mentimun merupakan tanaman monoccious (berumah satu)

artinya bunga jantan dan betina berada dalam satu tanaman. Bunga berwarna

kuning berbentuk lonceng.  Bunga jantan tumbuh pada ketiak daun, dalam

kelompok atau tunggal dengan tangkai bunga ramping.  Bunga betina dengan

tangkai bunga gemuk tumbuh tunggal pada ketiak daun.  Bakal buah besar

berkedudukan di bawah bunga.  Buah berkedudukan menggantung dan dapat

berbentuk bulat, kotak, lonjong, atau memanjang dengan ukuran yang beragam.

Jumlah dan ukuran duri yang berada pada buah biasanya terlihat jelas pada buah

yang masih muda.  Warna kulit buah juga beragam dari hijau pucat hingga hijau

sangat gelap, daging buah berwarna putih hingga putih kekuningan.  Biji matang

berbentuk pipih dan berwarna putih, 50 biji mentimun memiliki bobot sekitar satu

gram (Rubatzky dan Yamaguchi, 1999).
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2.1.4  Syarat Tumbuh Tanaman Mentimun

Mentimun cocok ditanam di lahan yang jenis tanahnya lempung sampai lempung

berpasir yang gembur dan mengandung bahan organik. Mentimun membutuhkan

pH tanah di kisaran 5,5-6,8 dengan ketinggian tempat 100-900 m dpl. Mentimun

juga membutuhkan sinar matahari terbuka, drainase air lancar dan bukan bekas

penanaman mentimun dan familinya seperti melon, semangka, dan waluh.

Penyerapan unsur hara akan berlangsung dengan optimal jika pencahayaan

berlangsung antara 8-12 jam/hari. Kelembapan relatif udara yang dikehendaki

oleh tanaman mentimun untuk pertumbuhannya antara 50-85%. Sementara curah

hujan optimal antara 200-400 mm/bulan (Sumpena, 2008).

2.2 Pemuliaan Tanaman

Menurut Poehlman (1979) dalam Hening (2008) Pemuliaan tanaman dapat

diartikan sebagai ilmu dan seni dalam mengubah dan meningkatkan sifat mewaris

pada tanaman.  Sebelum program pemuliaan dilakukan, perlu penentuan tujuan

program pemuliaan.  Untuk menentukannya, pemulia perlu mengetahui masalah

serta harapan produsen dan konsumen.  Tujuan pemuliaan tanaman yaitu

mendapatkan tanaman yang berdaya hasil tinggi dalam ukuran jumlah dan

kandungan, kemudian untuk mendapatkan tanaman yang tahan cekaman biotik

dan abiotik, mendapatkan tanaman dengan segi kualitas (rasa, aroma, dan lainnya)

yang baik, serta tanaman yang memiliki nilai estetik (Syukur dkk., 2015).
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2. 3  Heterosis

Heterosis atau Hybrid vigor adalah peningkatan yang terlihat apabila dua galur

inbred atau varietas tertentu disilangkan.  Peningkatan ini diukur dengan

menghitung perbedaan F1 dengan nilai mid parent (rata rata tetua) atau dari nilai

tetua yang superior (Crowder, 1997).  Varietas hibrida adalah F1 yang mempunyai

sifat heterosis ini. Ada beberapa teori mengenai mekanisme genetik yang

menjelaskan terjadinya heterosis.  Salah satunya adalah teori dominansi, yang

pada prinsipnya menyebutkan bahwa alel alel resesif merugikan yang dibawa oleh

masing masing galur murni akan tertutupi oleh alel dominan pada individu hibrid

yang heterozigot (Agus, 2011).

Menurut (Syukur dkk., 2015) terdapat dua teori yang menerangkan terjadinya

heterosis atas dasar genetik yaitu, akumulasi gen dominan dan heterozigositas

dalam arti overdominan.  Dalam teori akumulasi gen dominan dijelaskan bahwa

gen dominan yang berasal dari sepasang tetua yang disilangkan akan berkumpul

pada F1, sehingga pada F1 mempunyai gen dominan lebih banyak dari kedua

tetuanya.  Makin banyak gen pendukung dominan akan makin meningkatkan

keunggulan hibrida.  Pada teori ini dijelaskan juga bahwa karakter keunggulan

hibrida merupakan penjumlahan nilai dominan dari gen pendukungnya.  Dalam

teori heterozigositas dalam arti overdominan menjelaskan bahwa nilai hibrida

lebih tinggi dibandingkan kedua tetuanya, akibat adanya interaksi antara gen

dalam satu lokus.  Menurut East dan Shull (1908) dalam Syukur dkk. (2015)

mengemukakan hipotesisnya bahwa dua alel yang berbeda pada satu lokus

mempunyai metabolisme yang lebih superior dari individu yang homozigot.
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Misalnya genotipe Aa superior dari AA dan aa, genotipe A dan a adalah alel yang

berbeda sama tetapi sama lokusnya untuk enzim yang berbeda.  Jika berada pada

bentuk heterozigot maka menghasilkan enzim yang berbeda dan lebih superior

dari gen homozigot. Heterosis antara tetua (Midparent heterosis) ditentukan

sebagai penyimpangan penampilan keturunan F1 dari rata rata tetuanya. Penentuan

heterosis ini diperlukan untuk kepentingan kajian genetik namun kurang memiliki

nilai praktis. Heterosis tetua terbaik (Best parent heterosis) dihitung sebagai

selisih penampilan keturunan F1 dari tetua dengan penampilan lebih baik atau

sering disebut heterobeltiosis (Hening, 2008).

2.4  Evaluasi Daya Hasil

Menurut Poehlman dan Sleper (1995) dalam Hening (2008) melakukan kegiatan

evaluasi daya hasil merupakan salah satu tahapan pemuliaan tanaman yang

dilakukan untuk mengetahui kinerja potensi hasil dan kemampuan galur murni

untuk membentuk varietas hibrida. Evaluasi daya hasil juga dilakukan untuk

mengevaluasi keberadaan gen gen yang diinginkan pada suatu genotipe tanaman

yang selanjutnya dipersiapkan sebagai kultivar unggul. Daya hasil merupakan

karakter kuantitatif yang penampakannya baik morfologi maupun fisiologi

dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan.  Dalam melakukan pengujian daya hasil

selain melihat pengaruh lingkungan tanam di suatu lokasi terhadap daya hasil

yang ditampilkan oleh calon varietas, harus menyertakan varietas pembanding

(lokal, tetua, hibrida) yang telah dilepas/terdaftar, masih bererdar dan deskirpsinya

setara dengan tipe varietas yang akan dilepas minimal satu varietas dalam

penggunaanya dari tiga varietas pembanding yang dipakai.  Penggunaan varietas
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pembanding merupakan cara untuk melihat keunggulan calon varietas (Dirjen

Hortikultura, 2011).

2.5  Pelepasan Varietas Hibrida

2.5.1  Persyaratan Pelepasan Varietas Hibrida

Menurut Keputusan Permentan No. 61/Permentan/OT/.140/10/2011 dalam bab IV

pasal 13, varietas hibrida hasil pemuliaan yang akan dilepas harus memenuhi

persyaratan :

a.  Silsilah tanaman meliputi asal usul, nama tetua, daerah asal, nama pemilik atau

penemu, perkiraan umur bagi tanaman tahunan atau lama penyebaran bagi

tanaman semusim yang telah berkembang di masyarakat (varietas lokal) dan

metode pemuliaan yang digunakan.

b.  Tersedia deskripsi yang lengkap dan jelas, untuk identifikasi dan pengenalan

varietas secara akurat.

c.  Menunjukkan keunggulan terhadap varietas pembanding.

d. Unik, seragam dan stabil.

e. Pernyataan dari pemilik bahwa benih penjenis (breeder seed) tersedia baik

dalam jumlah maupun mutu yang cukup untuk perbanyakan lebih lanjut.

f. Dilengkapi data hasil pengujian lapangan seluruh lokasi dan/atau laboratorium.

Selain harus memenuhi persyaratan dalam poin diatas, varietas hibrida juga harus

menampilkan deskripsi tetuanya.
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2.5.2  Prosedur Permohonan Pelepasan Varietas Tanaman

Menurut Keputusan Permentan No. 61/Permentan/OT/.140/10/2011 dalam bab IV

pasal 18-21 prosedur permohonan pelepasan varietas tanaman sebagai berikut :

Gambar 1.  Bagan prosedur pelepasan varietas

Keterangan :

1. Pemohon (pemilik calon varietas) mengajukan surat  permohonan

pelepasan varietas yang telah diuji disertai nama dan deskripsi calon

varietas kepada Ketua BBN dari pihak pemilik calon varietas secara

tertulis dilengkapi penilaian dan evaluasi uji adaptasi atau uji observasi

yang dilakukan oleh TP2V (Tim Penilai dan Pelepasan Varietas Tanaman)

terkait keunggulan dan kesesuaian calon varietas. BBN melakukan

pemeriksaan kelengkapan dokumen pemohon selama 10 hari kerja sejak

penyerahan awal surat permohonan pelepasan varietas dari pihak

pemohon.

Pemohon

(pemilik calon varietas)

TP2V

(Tim Penilai dan
Pelepasan Varietas

Tanaman)

Menteri Pertanian

Ketua BBN

(Balai Benih Nasional)
1

2 3

4

5
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2. Kelengkapan dokumen surat permohonan pelepasan varietas yang telah

diperiksa oleh BBN apabila dinyatakan belum lengkap akan dikembalikan

kepada pemohon untuk melengkapi kekurangan dokumen.  Jika dalam

jangka waktu paling lama 7 hari sejak menerima pemberitahuan dari BBN

terkait adanya kekurangan dokumen dari pihak pemohon dan apabila

pihak pemohon belum dapat melengkapinya, maka surat permohonan

tersebut dianggap ditarik kembali.

3. Apabila dokumen surat permohonan pelepasan varietas yang telah

diperiksa oleh BBN dinyatakan lengkap, maka akan disampaikan kepada

Ketua TP2V untuk melakukan sidang terkait kajian kelayakan calon

varietas dengan mengundang pemohon sebagai pihak terkait.

4. Dalam jangka waktu paling lama 7 (tujuh) hari kerja terhitung sejak

tanggal pelaksanaan sidang, Ketua TP2V harus sudah menyampaikan hasil

penilaian kelayakan calon varietas kepada Ketua BBN dan pemohon.

Setelah menerima hasil penilaian dari Ketua TP2V, Ketua BBN dapat

memutuskan :

a)  mengusulkan pelepasan,

b)  menyarankan perbaikan untuk melengkapi data dan informasi kepada

pemohon,

c) melakukan sidang ulang,

d) menolak.

5. Berdasarkan usulan dari Ketua BBN, Menteri Pertanian dapat menerima

atau menolak pelepasan calon varietas yang diusulkan. Calon varietas

tersebut yang telah disetujui pelepasannya diterbitkan dalam Keputusan
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Menteri mengenai pelepasan varietas. Calon Varietas yang ditolak

pelepasannya diberitahukan kepada pemohon oleh Ketua BBN secara

tertulis dengan disertai alasan penolakan.

2.6 Persilangan Single Cross, Double Cross, dan Three Way Cross

Dalam mengembangkan varietas hibrida yang baru ada beberapa metode

persilangan yang dapat dikembangkan.  Menurut Syukur dkk. (2015) metode

tersebut antara lain :

1. Metode silang tunggal (single cross)

Persilangan silang tunggal merupakan persilangan antara dua tetua yang

memilki karakter unggul yang keduanya merupakan galur inbred.

Persilangan tersebut akan menghasilkan F1 sebagai varietas hibrida silang

tunggal.  Model dari persilangan silang tunggal adalah

A X B

F1 silang tunggal

Kontribusi genotipe : 50 % A dan 50% B.

2. Metode silang ganda (double cross)

Persilangan silang ganda merupakan persilangan antara dua tetua yang

memiliki karakter unggul yang keduanya merupakan hibrida (F1) dari

silang tunggal.  Persilangan tersebut akan menghasilkan F1 sebagai

varietas hibrida silang ganda.  Menurut Poehlman dan Sleeper (1995)

menyatakan bahwa dalam metode silang ganda yang dilakukan pada

tanaman jagung akan membuat biji hibrida silang ganda tidak seragam,

karena merupakan dua persilangan tetua yang heterozigot.  Dalam metode
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persilangan ini, dianjurkan untuk digunakan bila banyaknya karakter yang

dihimpun tidak lebih dari 10 karakter.  Model dari persilangan ganda

adalah

A X B C X D

F1 X F1

F1 silang ganda

Kontribusi genotipe : 25% A; 25% B; 25% C; 25% D.

3. Metode tiga jalur (three way cross)

Persilangan tiga jalur merupakan persilangan antara dua tetua yang

memiliki karakter unggul yang salah satu tetuanya adalah hibrida (F1) dari

silang tunggal, sedangkan tetua lainnya adalah galur inbred.  Model

persilangan tiga jalur adalah

A X B

F1 X C

F1 tiga jalur

Kontribusi genotipe : 25% A; 25% B; 50% C.

2.8  Uji LSI (Least Significant Increase)

Dalam sebuah penelitian, penggunaan ilmu statistik merupakan alat bantu untuk

melakukan sebuah penarikan kesimpulan terhadap perlakuan yang diterapkan

dalam penelitian.  Salah satu penerapan ilmu statistik yang dapat membantu

peneliti dalam menyatakan suatu kesimpulan yaitu dengan melakukan pengujian

pemisahan nilai tengah untuk membandingkan antar perlakuan yang diterapkan,

setelah dilakukannya uji F.  Uji pemisahan nilai tengah dalam ilmu statistik
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contohnya, uji BNT (Beda Nyata Terkecil)/LSD (Least Significant Diferrrence),

uji Dunnet, dan lainnya (Aryawan, 2015).

Penggunaan uji pemisahan nilai tengah seperti uji BNT dalam hal penelitian

pemuliaan tanaman memang dapat membantu peneliti untuk membandingkan

suatu perlakuan, misalnya antara varietas pembanding sebagai kontrol (unggul,

lokal, dan tetua) dengan varietas yang diuji.  Namun dalam pemuliaan tanaman

terdapat salah satu uji dalam hal membandingkan suatu perlakuan, misalnya

antara varietas pembanding sebagai kontrol (unggul, lokal, dan tetua) dengan

varietas yang diuji. Pengujian ini adalah uji LSI (Least Significant Increase),

dalam melakukan uji LSI peneliti harus melakukan uji F terlebih dahulu.  Uji LSI

dinilai lebih baik daripada uji lainnya seperti uji BNT, Dunnet, dan lainnya. Uji

LSI ini bersifat satu arah sehingga memiliki nilai pembanding yang lebih rendah

jika dibandingkan dengan uji nilai tengah yang lain seperti uji BNT dan uji

Dunnet.  Dengan demikian hasil perbandingan yang diperoleh dari uji LSI lebih

baik karena perbedaan yang ditampilkan antar perlakuan lebih jelas dan

perlindungan terhadap kesalahan jenis pertama sangat rendah (Petersen, 1994).
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Terpadu dengan ketinggian

tempat ± 135 m dpl dan Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung,

Provinsi Lampung. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari 2016 sampai

bulan April 2016.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, ajir, meteran, alat tulis,

selang, alat dokumentasi (kamera), timbangan analitik, tali rafia, jangka sorong,

sprayer, hand refraktometer, RHS (Royal Horticulture Society) colour chart,

pisau, dan penetrometer. Bahan yang digunakan adalah benih tetua mentimun F1

Mercy (A) dan F1 Toska (B), benih F1 mentimun persilangan F1 Mercy x F1

Toska (C) dan F1 Toska x F1 Mercy (D), dan dua varietas hibrida mentimun lokal

F1 Harmony (E) dan F1 Roman (F) sebagai varietas pembanding. Air untuk

menyiram, pupuk Urea, SP-36, KCl, insektisida, tanah, polibag, pupuk kompos

dan pupuk kandang dengan dosis 10 ton/ha.



3.3  Metode Penelitian

Penelitian ini disusun menggunakan rancangan perlakuan tunggal tidak terstruktur

dengan empat varietas mentimun yaitu tetua F1 Mercy (A), tetua F1 Toska (B), F1

Harmony (E), F1 Roman (F) sebagai dua varietas pembanding dan dua genotipe

persilangan yaitu hibrida A x B (C) dan hibrida B x A (D). Rancangan percobaan

yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga kali

ulangan. Setiap satuan percobaan terdiri dari lima tanaman mentimun dan empat

tanaman merupakan tanaman sampel.

Data yang diperoleh akan di uji homogenitasnya menggunakan uji Bartlett, lalu

dilanjutkan dengan uji aditivitas Tukey, setelah itu dianalisis ragam untuk

mengetahui perbedaan potensi antarvarietas yaitu tetua, zuriat, dan varietas

pembanding.  Jika terdapat perbedaan potensi antarvarietas tersebut, maka

dilanjutkan dengan melakukan pemisahan nilai tengah menggunakan uji Beda

Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Kemudian dilanjutkan dengan uji

multivariate analysis pada aplikasi Minitab 16 dengan menyajikan hasil analisis

cluster observation berupa gambar grafik dendrogram besera tabel analisis cluster

menggunakan metode tautan rata rata jarak Euclidean.   Analisis cluster

digunakan untuk melihat kekerabatan antara tetua dan hibridanya pada masing

masing pada karakter kadar brix, kerenyahan buah, dan daya hasil (hasil buah per

hektar) berdasarkan kesamaan tetua dan hibridanya pada karakter tersebut.

Untuk membandingkan keragaan antara zuriat, tetua, dan varietas pembanding

maka perlu dilakukan uji LSI (Least Significant Incraese) 5%.
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LSI = tα
Keterangan:

tα = Nilai t tabel satu arah derajat bebas dari KTG
n = Banyaknya ulangan
KTG = Kuadrat nilai tengah galat

Jika nilai Cek+ LSI > zuriat , maka zuriat tersebut potensinya lebih tinggi

dibandingkan varietas pembanding, dan diberi tanda postif (+).  Jika Cek+ LSI <

zuriat, maka zuriat tersebut potensinya lebih rendah dibandingkan varietas

pembanding, dan diberi tanda negatif (-).  Jika Cek+ LSI = zuriat, maka zuriat

tersebut potensinya sama dengan varietas pembanding, dan diberi tanda sama

dengan (=).  Cek merupakan nilai tengah dari tetua (Petersen, 1994).

Analisis pendugaan nilai heterosis digunakan untuk mengetahui efek heterosis

berdasarkan nilai tengah kedua tetuanya (Mid Parent) dan nilai tengah tetua

terbaik (Best Parent) atau heterobeltiosis.

Heterosis Heterobeltiosis

h =
( )/( )/ x 100% h = x 100%

Keterangan :

F1 = hibrida
P1,2 = tetua 1 dan 2
BP = tetua terbaik (Falconer, 1989).
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Tata letak yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

A2 F2 D2 E2 C2 B2

E1 A1 F1 D1 C1 B1

A3 C3 D3 F3 E3 B3

Gambar 2. Tata letak percobaan

Keterangan :

A 1,2,3 = Tetua tanaman mentimun F1 Mercy ulangan 1,2,3
B 1,2,3 = Tetua tanaman mentimun F1 Toska ulangan 1,2,3
C 1,2,3 = Zuriat Hibrida tanaman mentimun A x B ulangan 1,2,3
D 1,2,3 = Zuriat Hibrida tanaman mentimun B x A ulangan 1,2,3
E 1,2,3 = Varietas pembanding tanaman mentimun F1 Harmony 1,2,3
F 1,2,3 = Varietas pembanding tanaman mentimun F1 Roman 1,2,3

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pengolahan Tanah

Lahan dibuka dengan ukuran 4,5 x 6 meter dengan cara mencangkul tanah

sedalam kurang lebih 50 cm. Tanah tersebut kemudian diratakan sambil

dibersihkan gulmanya. Kemudian tanah dicampur secara merata dengan pupuk

kandang dengan dosis 10 ton/ha. Lahan dibuat bedengan  sebanyak enam

bedengan memanjang dengan lebar satu meter perbedengan.

3.4.2 Penyemaian Benih

Benih tanaman mentimun dikecambahkan sampai keluar akar dengan dibalut

dengan kain basah dan benih lalu dipindahkan ke dalam polibag plastik kecil

berisi media tanah dan pupuk kompos (2:1).
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3.4.3 Pindah tanam

Kemudian dilakukan pemindahan tanaman setelah lebih kurang dua minggu

setelah berkecambah yang telah memiliki sedikitnya dua daun sejati. Bibit

tanaman diletakkan secara hati hati pada lubang tanam yang telah disiapkan

dengan jarak antar barisan tanaman dalam bedengan 30 cm. Setiap satuan

percobaan dalam tata letak ditanami lima tanaman. Tanaman yang ditanam sesuai

tata letak yang telah ditentukan secara acak dalam tiap kelompok. Setelah semua

tanaman ditanam, lubang tanam ditutup kembali menggunakan tanah yang tipis.

3.4.4 Pemasangan Ajir

Saat pindah tanaman dengan umur tanaman dua minggu dipasang ajir bambu

setinggi 200 cm.

3.4.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan mulai dari penyulaman pada 2-3 mst, jika kondisi bibit

tanaman mati terserang hama. Dilanjutkan dengan pemupukan Urea dengan dosis

100 kg/ha, SP-36 100 kg/ha, dan KCl 200 Kg/ha. Pemupukan dilakukan pada saat

masa vegetatif (3 mst), memasuki fase berbunga (5 mst), dan setelah masa dua

kali panen (7 mst). Pupuk SP-36 secara keseluruhan diaplikasikan di saat masa

vegetatif, sementara pupuk urea dan KCl diaplikasikan saat masa vegetatif,

berbunga, dan setelah masa dua kali panen. Aplikasi pemupukan dengan cara

ditugal. Pengendalian gulma dilakukan secara mekanis yaitu dengan mengoretnya

dan secara manual dengan mencabuti gulma dengan tangan pada saat gulma

dinilai telah tumbuh dan mengganggu pertumbuhan tanaman. Pengairan
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dilakukan dengan menyiramkan air sebanyak 0,5 liter pertanaman pada pagi dan

sore hari setiap hari dan disesuaikan dengan kondisi curah hujan dan tanah.

Pengendalian hama dan penyakit dengan menggunakan insektisida Matador 250

EC diaplikasikan dua kali seminggu pada saat masa tanam dan menggunakan

Furadan 3 g yang diaplikasikan pada saat pindah tanam.

3.4.6 Pemanenan

Panen buah mentimun pada umumnya dapat dilakukan pada saat 10 hari setelah

terjadinya anthesis dengan keadaan buah yang masih dalam kondisi matang, lurus,

kulit mulus, muda, dan segar (Frederick dkk., 1992).  Buah yang kondisinya tidak

lurus, kecil, busuk, panjangnya tidak sesuai dengan kriteria mentimun rujak yaitu

diatas 20 cm dianggap tidak memenuhi kriteria pemanenan.

3.5 Pengamatan

Untuk menguji kesahihan kerangka pemikiran dan hipotesis yang diajukan,

dilakukan pengamatan terhadap komponen pertumbuhan dan perkembangan

tanaman sebagai berikut:

1.  Komponen Kuantitatif

1.1 Vegetatif

1.1.1 Tinggi tanaman

Tinggi tanaman diukur menggunakan meteran pita dengan skala

centimeter. Apabila tinggi tanaman melebihi pita meteran, pengukuran

dilakukan dengan cara mengurutkan tali sesuai arah pertumbuhan tanaman
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pada ajir, kemudian tali tersebut dibentangkan dan diukur panjangnya

menggunakan meteran dalam satuan centimeter. Pengukuran dilakukan

pada saat 11 MST atau pada saat tanaman telah memasuki masa akhir

siklus hidupnya.

1.1.2 Ukuran sisi luar penampang batang (lingkaran batang)

Pengukuran dilakukan menggunakan tali, kemudian diukur menggunakan

penggaris dari panjang tali yang didapatkan.  Pengukuran ini dilakukan

pada bagian pangkal, tengah dan ujung batang tanaman untuk kemudian

dirata ratakan pada saat umur tanaman 9 MST, saat kondisi batang dinilai

telah maksimal pertumbuhannya.

1.2 Generatif

1.2.1  Umur mulai berbunga

Dilakukan dengan mengamati tanaman sampel pada setiap petak satuan

percobaan di setiap kelompok pada saat tanaman telah keluar bunga jantan

atau betina pertama kali.

1.2.2 Umur mulai panen

Dilakukan dengan mengamati tanaman sampel pada setiap petak satuan

percobaan di setiap kelompok setelah 10 hari terjadinya anthesis bercirikan

buah matang, lurus, kulit mulus, muda, dan segar (Frederick dkk., 1992).

Buah yang kondisinya tidak lurus, kecil, busuk, panjangnya tidak sesuai
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dengan kriteria mentimun rujak yaitu diatas 20 cm dianggap tidak

memenuhi kriteria pemanenan.

1.2.3  Panjang buah

Panjang buah diukur dari pangkal sampai ujung buah, diamati masing

masing tiga buah dari setiap tanaman sampel yang mewakili setiap satuan

percobaan dalam tiap kelompoknya.  Pengujian ini menggunakan buah

yang diambil dalam jangka waktu dua kali pemanenan yang memenuhi

kritetia buah siap panen.

1.2.4  Diameter buah

Diameter buah diukur menggunakan jangka sorong, diamati masing

masing tiga buah dari setiap tanaman sampel yang mewakili setiap satuan

percobaan dalam tiap kelompoknya.  Pengujian ini menggunakan buah

yang diambil dalam jangka waktu dua kali pemanenan yang memenuhi

kritetia buah siap panen.

1.2.5  Jumlah buah per tanaman

Dihitung berdasarkan buah mentimun yang memenuhi krietria panen dari

setiap tanaman sampel yang mewakili setiap satuan percobaan dalam tiap

kelompoknya dengan menghitung buah dari awal panen pertama sampai

akhir panen.
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1.2.6 Berat buah per tanaman

Berat buah per tanaman dihitung dari total berat per buah mentimun yang

memenuhi krietria panen dari setiap tanaman sampel yang mewakili setiap

satuan percobaan dalam tiap kelompoknya dari awal panen pertama

sampai akhir panen.

1.2.7  Berat per buah

Berat per buah mentimun dihitung dari rata rata berat buah yang

memenuhi krietria panen dari setiap tanaman sampel yang mewakili

varietas tertentu dalam setiap satuan percobaan dalam tiap kelomponya

dengan menimbang bobot perbuah yang dipanen dari awal sampai akhir

panen.

1.2.8  Hasil buah per hektar

Hasil buah perhektar diperoleh dari :

x Pop. tanaman 1 ha

Populasi tanaman 1 ha =
. ²

Keterangan :

lb = lebar bedengan
lp = lebar parit
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1.2.9  Daya simpan

Daya simpan buah diamati dengan menyimpan buah mentimun yang

memenuhi kriteria panen dalam ruang simpan bersuhu 25 - 26oC dengan

waktu pengamatan pada hari ke 0, 2, 4, 6, dan 8 dengan menilai penurunan

mutu buah berdasarkan tingkat kekerasan buah, kenampakan buah, dan

perubahan warna buah.  Penilaian tingkat kekerasan buah yaitu :

(1) keras, (2) sedikit keras, (3) sedikit lunak, (4) lunak, (5) sangat lunak.

Penilaian tingkat perubahan warna buah yaitu : (1) 0%, (2) 25%, (3) 50%,

(4) 75%, (5) 100%.  Penilaian tingkat kenampakan buah yaitu : (1) 0%

keriput, (2) 25% keriput, (3) 50% keriput, (4) 75% keriput, (5) 100%

keriput (Aminudin dan Widyastuti, 2014).  Apabila telah terjadi penurunan

mutu buah berdasarkan tingkat kekerasan buah, kenampakan buah, dan

perubahan warna buah pada hari pengamatan tertentu, maka daya simpan

buah telah mengalami penurunan. Tetua, varietas mentimun hibrida, dan

varietas pembanding diwakili oleh tiga buah mentimun yang diambil

secara acak dengan pengambilan satu buah per satuan percobaan dalam

tiap kelomponya.

1.2.10 Tingkat kerenyahan buah

Diukur dengan menggunakan alat penetrometer dilakukan pada bagian

pangkal, tengah, dan ujung buah kemudian data yang diperoleh dirata

ratakan masing masing tiga buah yang memenuhi krietria panen dari setiap

tanaman sampel yang mewakili varietas tertentu dalam setiap satuan

percobaan dalam tiap kelomponya.
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1.2.11 Kadar brix buah

Kadar brix diukur menggunakan alat refraktometer dengan cara menekan

hanya pada bagian tengah buah hingga keluar sarinya untuk kemudian

diteteskan pada penampang refraktometer, maka akan tampak persentase

kadar brix buah tersebut masing masing tiga buah dari tanaman sampel per

satuan percobaan dari tiap kelompoknya.

1.2.12 Tebal daging buah (bagian ujung, tengah dan pangkal buah)

Buah dipotong secara vertikal, kemudian tebal daging buah diukur

menggunakan jangka sorong pada bagian ujung, tengah dan pangkal buah

mula dari daging mentimun terluar sampai daging mentimun bagian

dalam yang berbatasan dengan ruang biji mentimun. Diamati masing

masing tiga buah dari tanaman sampel yang mewakili varietas tertentu

dalam setiap satuan percobaan dalam tiap kelomponya.

2.  Komponen Kualitatif

Pada komponen kualitatif baik untuk karakter vegetatif dan generatif tidak diuji

secara statistika.

2.1 Vegetatif

2.1.1 Bentuk penampang batang

Bentuk penampang batang diamati dan diberi skor 1) bentuk segilima 2)

segienam (Dirjen Hortikultura, 2011).
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2.1.2 Warna batang

Warna batang diamati dengan menggunakan RHS colour chart .

2.1.3  Warna daun

Warna daun diamati dengan menggunakan RHS colour chart .

2.1.4  Bentuk daun

Bentuk daun dari masing masing sampel diamati dan diberi skor 1) bentuk

bangun bulat 2) bentuk bangun jantung (Dirjen Hortikultura, 2011).

2.2 Generatif

2.2.1 Warna kelopak bunga

Warna kelopak bunga diamati dengan menggunakan RHS colour chart.

2.2.2 Warna mahkota bunga

Warna mahkota bunga diamati dengan menggunakan RHS colour chart.

2.2.3 Warna kepala putik

Warna kepala putik diamati dengan menggunakan RHS colour chart.

2.2.4 Warna benang sari

Warna benang sari diamati dengan menggunakan RHS colour chart.
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2.2.5 Warna buah

Warna buah diamati dengan menggunakan RHS colour chart.

2.2.6 Warna garis buah

Warna garis buah diamati dengan menggunakan RHS colour chart.

2.2.7 Rasa pangkal buah

Rasa pangkal buah dilakukan dengan uji organoleptik dan diberi skor 1)

pahit2) agak pahit 3) tidak pahit/hambar, dengan responden berjumlah 15

orang mulai dari umur 10-60 tahun dengan berbagai tingkat pendidikan.

2.2.8 Bentuk bunga

Bentuk bunga diamati pada semua tanaman sampel dan diberi skor

1)  berbentuk terompet 2) tidak berbentuk terompet.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diurakan, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.  Terdapat hibrida yang memiliki nilai heterosis dan heterobeltiosis positif pada

karakter berat buah per tanaman, berat per buah, hasil buah per hektar, daya

simpan, dan tebal daging buah bagian ujung yaitu pada kedua hibrida.

2. Terdapat hibrida yang memiliki buah mentimun renyah dan kadar brix (tingkat

kemanisan) unggul yaitu hibrida F1 Toska x F1 Mercy dibandingkan tetua F1

Mercy dan kedua varietas pembanding.

3.  Daya hasil (hasil buah/ha) kedua hibrida unggul dari tetua F1 Toska.

5.2  Saran

Penulis menyarankan perlu adanya penelitian lanjutan dengan melakukan

penanaman kedua hibrida dalam kondisi lingkungan dan lokasi yang berbeda

dengan penelitian ini untuk melihat karakter kualitas dan daya hasil buah yang

ditampilkan.
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